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ABSTRAK 

 

PENGARUH ZAT PENGATUR TUMBUH JENIS AUKSIN IBA (INDOLE 

BUTYRIC ACID) DAN NAA (NAPHTHALENE ACETIC ACID) 

TERHADAP INDUKSI AKAR TANAMAN Tithonia diversifolia (Hemsl) 

SECARA IN VITRO 

 

Tanaman Tithonia diversifolia merupakan tanaman yang memiliki banyak potensi 

pemanfaatan pada beberapa sektor, sehingga diperlukannya upaya perbanyakan 

dalam skala besar dan waktu yang singkat. Kultur jaringan merupakan teknik yang 

tepat untuk budidaya tanaman Tithonia diversifolia. Keberhasilan induksi akar 

dalam kultur jaringan sangat ditentukan oleh hormon auksin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh zat pengatur tumbuh IBA dan NAA terhadap 

induksi akar tanaman Tithonia diversifolia. Metode penelitian menggunakan 

eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan serta 

4 pengulangan. Eksplan Nodus tanaman Tithonia diversifolia ditanamkan ke media 

Murashige and Skoog (MS) yang ditambahkan zat pengatur tumbuh IBA (1 dan 2 

mg/L), NAA (1 dan 2 mg/L), serta kombinasi IBA dan NAA (1 mg/L + 1 mg/L; 1 

mg/L + 2 mg/L; 2 mg/L + 1 mg/L; dan 2 mg/L + 2 mg/L) yang kemudian diinkubasi 

selama 4 minggu. Data hasil pengamatan yang diperoleh kemudian dilakukan 

analisis secara statistik dengan uji non parametrik Kruskall-Wallis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan zat pengatur tumbuh tidak berpengaruh nyata pada 

8 parameter, dan berpengaruh nyata pada 3 parameter. IBA 1 mg/L merupakan 

perlakuan terbaik pada parameter waktu muncul akar (3,00 HST), IBA 2 mg/L + 

NAA 2 mg/L merupakan perlakuan terbaik parameter persentase tumbuh akar 

(0,50%) dan jumlah akar (2,25 helai). NAA 1 mg/L merupakan perlakuan terbaik 

parameter panjang akar (0,43 cm). NAA 2 mg/L (0,0015 gram) dan IBA 1 mg/L + 

NAA 1 mg/L (0,0015 gram) merupakan perlakuan terbaik parameter berat kering 

akar. Kontrol (0,17%) dan NAA 2 mg/L (0,17%) merupakan perlakuan terbaik 

parameter persentase tumbuh tunas. Kontrol merupakan perlakuan terbaik 

parameter jumlah tunas (0,42 helai), jumlah daun (1,00 helai), dan berat kering 

tunas (0,0011 gram). IBA 2mg/L merupakan perlakuan terbaik parameter 

persentase tumbuh kalus (0,25%) dan berat kering kalus (0,0039 gram). 

 

Kata Kunci : IBA, Induksi Akar, NAA, Tithonia diversifolia, Zat pengaruh 

Tumbuh.  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GROWTH REGULATORS OF THE AUXIN TYPES 

IBA (INDOLE BUTYRIC ACID) AND NAA (NAPHTHALENE ACETIC 

ACID) ON ROOT INDUCTION OF Tithonia diversifolia (Hemsl) PLANT IN 

VITRO 

 

Tithonia diversifolia is a plant that has many potential uses in several sectors, so 

that large-scale and short-time propagation efforts are needed. Tissue culture is 

the right technique for cultivating Tithonia diversifolia. The success of root 

induction in tissue culture is largely determined by the auxin hormone. This study 

aims to determine the effect of IBA and NAA plant growth regulators on root 

induction of Tithonia diversifolia. The research method used an experimental 

Completely Randomized Design (CRD) with 9 treatments and 4 repetitions. 

Tithonia diversifolia plant node explants were planted into Murashige and Skoog 

(MS) media added with IBA (1 and 2 mg/L), NAA (1 and 2 mg/L), and a combination 

of IBA and NAA (1 mg/L + 1 mg/L; 1 mg/L + 2 mg/L; 2 mg/L + 1 mg/L; and 2 mg/L 

+ 2 mg/L) which were then incubated for 4 weeks. The observation data obtained 

were then analyzed statistically using the Kruskall-Wallis non-parametric test. The 

results showed that the treatment of plant growth regulators had no significant 

effect on 8 parameters, and had a significant effect on 3 parameters. IBA 1 mg/L 

was the best treatment for the root emergence time parameter (3.00 HST), IBA 2 

mg/L + NAA 2 mg/L was the best treatment for the root growth percentage 

parameter (0.50%) and the number of roots (2.25 strands). NAA 1 mg/L was the 

best treatment for the root length parameter (0.43 cm). NAA 2 mg/L (0.0015 grams) 

and IBA 1 mg/L + NAA 1 mg/L (0.0015 grams) were the best treatments for the root 

dry weight parameter. Control (0.17%) and NAA 2 mg/L (0.17%) were the best 

treatments for the shoot growth percentage parameter. Control was the best 

treatment for the number of shoots (0.42 strands), number of leaves (1.00 strands), 

and shoot dry weight (0.0011 grams). IBA 2mg/L is the best treatment for callus 

growth percentage parameters (0.25%) and callus dry weight (0.0039 grams) 

 

Keywords: IBA, Root Induction, NAA, Tithonia diversifolia, Plant Growth 

Regulator.  
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